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Wanita ini adalah satu-satunya sahabatku di kantor. Bukan cuma sahabat, tetapi juga guru, karena ia yang mengajarkan segala urusan tetek-bengek di kantor. Ia juga yang pelan-pelan menjadikanku seorang sekretaris yang cekatan, dengan kemampuan mengetik yang semakin lama semakin lancar. Lebih dari itu, Mba Nungki adalah juga liberator-ku: sesama perempuan yang membawa aku ke dunia yang lebih bebas lagi. Terutama dunia seksual.

Pada suatu hari Jumat sore, ketika sedang bersiap pulang, Mba Nungki mengajakku mampir ke rumahnya. Ia bilang, suaminya sedang tidak di rumah. Aku mengiyakan, karena memang ingin melihat rumahnya yang konon besar dan megah. Setahuku, Mba Nungki tidak punya anak, entah kenapa. Ada yang mengatakan padaku (biasa, gossip kantor!) Mba Nungki adalah istri kedua dari seorang pilot perusahaan penerbang asing. Aku tak begitu peduli, terutama karena tampaknya Mba Nungki tak mau bercerita banyak tentang suaminya. Di mobil BMW-nya dalam perjalanan pulang, aku tak banyak bertanya, dan memang menyisakan keingin-tahuanku agar aku bisa menikmati surprise apa pun yang nanti ada. Entah kenapa, menurut ku Mba Nungki penuh misteri tetapi bukan misteri yang mengerikan. Misteri yang justru menarik!

Wow, rumahnya memang besar dengan halaman yang amat luas! Pintu pagarnya bisa dibuka secara otomatis lewat remote control dari dalam mobil. Garasinya jauh lebih besar dari paviliun tempat tinggalku. Di belakang rumahnya ada kolam renang. Dapurnya, dari mana kami berdua masuk setelah parkir di garasi, sangat modern dan bersih. Dua orang pembantu dengan cekatan mengambil tas Mba Nungki dan menyediakan sandal untuknya. Aku sendiri memilih tetap bersepatu dan membawa sendiri tasku. Mba Nungki menyuruhku langsung ke dalam, sementara ia katanya ingin ke toilet. Aku pun melenggang masuk.

Ruang tengahnya dipenuhi dekorasi amat indah, bermotif Toraja dengan dominasi warna coklat, hitam dan merah. Sebuah lampu gantung dengan hiasan kulit-kulit kerang yang indah berkilauan tampak tergantung dari langit-langit yang tinggi. Sebuah televisi berukuran raksasa tersandar di bawah lukisan besar bermotif Bali. Aku ternganga saja memandang rumah yang amat menakjubkan ini. Sungguh beruntung Mba Nungki memiliki suami ... siapa? ..... entah siapa namanya, ia tak pernah mengatakan padaku.

Di atas sebuah meja kecil dari marmer kulihat sebuah foto berukuran A-4 dengan bingkai keemasan. Oh, itu rupanya sang suami. Bukan main gantengnya, berseragam pilot dan mengepit topi dengan latar belakang sebuah jumbo jet perusahaan penerbang asing. Sebuah foto lain terletak di samping foto si ganteng. Ah, mesra sekali tampak pasangan itu, berfoto di depan menara Eiffel di Paris.

"Berenang, yuk Mik!" tiba-tiba Mba Nungki berseru dari dalam.

"Aku tidak membawa pakaian renang!" sahutku sambil membuka-buka sebuah album besar yang tergeletak di meja.

"Pilih sendiri di lemari!" teriak Mba Nungki lagi, lalu kepada salah seorang pembantunya terdengar ia berkata, "Inah,... tolong antarkan ibu Mika ke ruang ganti, dan berikan pakaian renang yang baru."

Inah membawaku ke sebuah pondok kecil di dekat kolam renang. Bukan main! Isi pondok itu jauh lebih lengkap dari isi tempat indekosku. Ada lemari besar berisi aneka pakaian renang, piyama dan handuk. Ada tempat tidur berkasur busa untuk rebahan sambil dipijat. Ada tempat shower yang dilengkapi air panas. Ada sederet minyak wangi di sana. Ada dapur kecil dengan sebuah lemari es yang penuh minuman ringan. Sekeranjang buah segar juga sudah tersedia di sebuah meja. Ck.. ck.. ck, aku mendecak.

Aku memilih sebuah bikini kuning menyala yang pas dengan tubuhku. Masih baru gres. Heran, banyak sekali ada bikini yang belum dibuka dari bungkusnya di sini. Pastilah Mba Nungki menyediakan segala ukuran untuk setiap tamu yang datang. Dan dari mereknya, aku tahu bikini-bikini itu bukan murahan. Paling tidak harganya seperempat dari gajiku.

Lalu Mba Nungki muncul. Harus kukatakan, tubuh wanita ini sangat indah dan kenyal walaupun ia lebih tua 5 tahun dariku. Tidak ada kerut apa-apa di tubuhnya. Dadanya membusung penuh, lebih besar dari dadaku. Pinggulnya padat berisi dan pahanya mulus mengundang pujian. Baru pertama kali itu aku melihat tubuh Mba Nungki, dan langsung aku menyukainya.

Kami berenang sepuasnya. Ia lebih kuat dariku, mampu bulak-balik lebih dari selusin, sementara aku sudah kecapaian setelah putaran kelima. Lalu kami mengobrol sambil mengambang di atas pelampung, masing-masing menghirup kopi hangat bercampur sedikit whiski. Mmmmm,.. nyaman sekali rasanya hidup seperti ini. Aku berkali-kali menyatakan pujianku, dan Mba Nungki berkali-kali mengatakan itu memang sudah rejekinya.

Aku tak sadar hari sudah gelap, karena lampu-lampu taman yang terang berderang telah menyala sejak tadi. Hanya ketika aku menyandarkan kepala dan memandang ke langit, baru aku melihat bintang-bintang di atas sana. Cepat-cepat aku menegakkan tubuh dan mengatakan ingin segera pulang.

"Hei..., terburu-buru amat. Apa yang kamu kejar?" sergah Mba Nungki mendengar permintaanku.

"Aku belum menyalakan lampu rumah, Mba. Pasti gelap sekali," kataku.

Ia tertawa. "So what!, apa salahnya sekali-sekali rumah mu gelap."

Aku ikut tertawa. Ya..., so what... kenapa aku harus risau jika rumahku gelap. Tak ada siapa-siapa di sana. Tak ada apa-apa pula yang bisa dicuri.

"Temani aku, okey?" kata Mba Nungki sambil menciprati tubuhku, "Menginap lah di sini, toh tak ada yang akan mencarimu!"

Kalau bukan Mba Nungki yang mengucapkan kalimat terakhir itu, barangkali aku akan merasa sangat tertusuk. Tetapi perempuan ini adalah sahabatku, dan aku tahu ia berkata benar. Tak ada seorang pun yang menungguku di rumah gelap itu. Kalau pun aku tak pulang seminggu, tak kan ada yang risau.

Aku akhirnya memutuskan untuk menginap. Sekali lagi Mba Nungki menunjukkan koleksi bajunya, dan sekali lagi aku menggeleng-geleng melihat "persiapan"-nya. Aku memilih sebuah rok panjang yang terbuka di bagian pundak; pasti akan terasa nyaman karena dibuat dari katun berkualitas tinggi. Aku selalu membawa celana dalam sendiri sehingga tidak perlu meminjam. Beha kutanggalkan saja. Tak perlu memakainya di dalam rumah yang cuma dihuni perempuan, bukan?

"Mandi dulu, yuk!" ucap Mba Nungki ketika aku sedang menanggalkan bikiniku. Aku mengiyakan dan mengatakan padanya akan menyusul ke shower.

Sebetulnya aku agak malu bertelanjang di depan orang lain, walau pun sesama wanita. Tetapi Mba Nungki tampak begitu rileks, membuka seluruh pakaiannya di depanku sambil berbicara ke sana-ke mari. Tanpa busana, tubuh itu semakin indah saja terlihat. Kedua payudaranya yang besar tampak bagai tak bergeming ketika ia membuka beha. Kewanitaannya tampak bersih. Ah, Mba Nungki rupanya rajin mencukur bulu-bulu di kewanitaannya. Aku agak kaget ketika pertama kali melihatnya, tetapi kemudian kagum karena ia menjadi tampak semakin mulus.

Ketika aku sudah telanjang, Mba Nungki berdecak menyatakan kekagumannya. Aku tersipu dan menyergahnya, "Apa-apaan, sih, Mba .... koq berdecak seperti itu!"

"Badan kamu itu, lho! Bagus sekali!" ucapnya sambil memandang ku dari atas ke bawah. Risih juga rasanya dipandang seperti itu. Tanpa sadar kusilangkan satu tangan di dadaku.

Mba Nungki mencipratkan air ke badanku sambil tertawa, "Malu sama aku?" tanyanya dengan mata dibelalakkan. Aku tertawa juga, membalas mencipratkan air. Kami segera main ciprat-cipratan seperti anak kecil.

Sambil menengadah dan membiarkan dadanya disirami air shower, Mba Nungki bertanya, "Kamu suka dipijat?"

"Suka, dong. Siapa yang biasa memijat Mba?"

"Inah dan Tumi pintar memijat. Nanti kita minta mereka memijat. Kamu pasti suka."

"Okay!" jawabku sambil menyabuni tubuh. Sehabis berenang, mandi dengan air hangat, lalu dipijat. Kurang apa lagi, coba!?

******

Kami berdua tidur tertelungkup di dipan yang memang disediakan untuk pijat. Tak ada sehelai benang pun di tubuh kami, karena pemijatnya juga wanita dan para lelaki rupanya tak boleh memasuki wilayah ini. Kedua pembantu Mba Nungki sungguh ahli dalam memijat. Mereka juga terlihat sangat profesional, berpakaian serba putih seperti perawat. Tangan mereka terasa halus di tubuhku yang telah dilumuri minyak harum bunga lili. Mata ku segera terpejam merasakan tangan Tumi memijat tengkuk, punggung, pinggang, bokong, dan paha. Oh,... sedap sekali rasanya otot-otot yang letih diregangkan dan dirilekskan.

Dengan mata terpicing kulihat pula Mba Nungki terlena dengan mulut setengah terbuka. Inah tampak serius memijati tubuhnya, dan aku sedikit terpana melihat wajah Mba Nungki. Sepertinya, wajah itu sedang menikmati sesuatu yang tak mungkin hanya datang dari pijatan. Sepertinya, dengan mulut setengah terbuka itu, Mba Nungki sedang melayang-layang dalam kenikmatan seksual. Sepertinya .....

Mataku memandang ke daerah yang dipijat Inah. Kedua tangan Inah tampak meremas-remas paha Mba Nungki di bagian atas. Dari tempat tidurku, aku tak dapat sepenuhnya melihat tangan Inah. Tetapi jelas kedua tangannya berada di bagian atas paha, atau tepatnya di bawah kedua bukit kenyal pantat Mba Nungki. Mungkin juga di antara kedua paha itu. Mungkin juga di ....

"Hmmmm ....," terdengar Mba Nungki mengerang pelan. Aku terkejut, meninggalkan pandanganku dari tangan Inah dan kembali memandang wajah Mba Nungki. Matanya masih terpejam, mulutnya masih setengah terbuka, tetapi wajahnya kini agak merona. Ah, wajah itu memperlihatkan pemiliknya sedang mengalami kenikmatan sensual. Aku tahu itu, .... aku pernah melihat wajahku sendiri di cermin ketika sedang menuju orgasme. Persis seperti itu!

Lalu kurasakan tangan Tumi memijat pangkal pahaku, sedikit di bawah pantat. Hup! Tubuhku seperti tersengat listrik. Bukan karena sakit, tetapi karena sebentuk rasa geli tiba-tiba menyergap tubuhku. Tumi tampaknya mengetahui aku terkejut, karena tangannya segera meninggalkan daerah itu. Aku membuka mata, memandang ke arah Tumi yang sedang memandangku dengan wajah minta maaf. Aku tersenyum, tanpa kata-kata menyatakan bahwa perbuatannya tidak mengganggu. Tumi balik tersenyum. Gadis muda itu berwajah polos dan sebetulnya cukup manis.

Ketika mataku terpejam kembali, kurasakan tangan Tumi kembali ke daerah yang tadi menimbulkan kejutan. Hmmm,... tangan-tangan halus itu menyelinap agak ke bawah dan mulai memijit pangkal pahaku, jauh ke atas, ke wilayah selangkangan. Tumi menggunakan kedua punggung tangannya untuk mengurut-urut tempat bertemunya pangkal paha dengan tubuh bagian bawahku. Hmmm,... pantas Mba Nungki terpejam nikmat seperti itu. Ternyata pijatan di daerah ini memang menimbulkan gairah!

Entah berapa lama kami dipijati. Yang terang, aku merasa melayang-layang ketika Tumi memijat-mijat daerah-daerah di bawah sana. Ia memang tidak menyentuh sama sekali wilayah kewanitaanku, tetapi efek dari pijatannya ternyata menyelinap ke bagian-bagian yang sensitif, membuat tubuhku bergairah walaupun tidak seperti ketika sedang bercumbu. Rasanya seperti sedang bersiap-siap untuk bercumbu, seperti sedang dalam keadaan terangsang. Seperti layang-layang yang sedang tertiup angin, makin lama makin tinggi.

Aku juga mendengar berkali-kali Mba Nungki mengerang pelan sekali. Nyaris tak tertangkap telinga. Sesekali aku buka mataku memandang wajahnya yang tampak agak merona merah. Sesekali aku juga mengerang lemah. Sungguh nikmat dipijat oleh seorang wanita yang agaknya tahu, daerah mana yang nikmat untuk dipijat!

Akhirnya aku tertidur, tidak sadar kapan Tumi berhenti memijat atau apakah ia masih terus memijat ketika aku masuk ke alam mimpi.

******

Mimpi ku sangat erotis! Mungkin karena pijatan-pijatan sensual dari Tumi, atau mungkin juga karena tubuhku secara fisik terasa sangat nyaman sehabis berenang dan mandi air hangat. Mungkin pula karena memang aku sedang penuh birahi. Semuanya mungkin.

Dalam mimpi, seorang lelaki gagah mencumbuiku dengan bergairah. Entah siapa lelaki itu, wajahnya terasa asing. Seorang yang cuma hadir dalam hayalku, yang barangkali terdiri dari campuran wajah-wajah yang kukagumi. Bukan wajah almarhum suamiku (duh! mengapa aku selalu merasa sedikit bersalah?).

Lelaki itu meraba-raba dadaku yang kenyal, mengelus-elus kedua putingku yang gampang sekali tegak-terangsang. Setiap kali telunjuk dan jempolnya bermain-main di atas dan di seputar putingku, aku merasakan kenikmatan menjalar ke seluruh tubuh. Aku menggelinjang dibuatnya. Mengerang perlahan, merasakan tubuhku semakin lama semakin panas dan semakin sensitif pula.

Bibir lelaki itu merambah ke mana-mana. Pertama-tama ia menciumi leherku. Duh, sedap rasanya diciumi seseorang yang tahu betul letak titik-titik kelemahanku. Aku memang senang diciumi di wilayah itu: di bawah telinga, di pangkal tempat bertemunya leher dengan punggungku, sedikit di bawah dagu .... ahh! ... tubuhku terasa melayang-layang, bergetar-getar seperti kupu-kupu yang haus ingin menghisap madu.

Kemudian bibir itu meluncur lebih ke bawah, menelusuri pundakku yang telanjang, membuat bulu-bulu romaku berdiri merinding. Ihhh.., aku begitu mudah terangsang oleh bibir lelaki, terutama yang ada kumisnya sedikit. Yang bisa membuatku bergidik-bergelinjang. Apalagi kemudian lelaki itu turun semakin ke bawah, lalu ke samping, menciumi pangkal payudaraku. Ohhh nikmatnya.., sementara putingku terus bergetar tersentuh jari-jarinya, bibir lelaki itu menimbulkan kenikmatan tambahan di sekujur bulatan kenyal dadaku.

Hei,... ke mana tangannya yang satu lagi? Aku bertanya-tanya ketika merasakan salah satu putingku ditinggalkan oleh jari-jarinya. Belum sempat ku tahu jawabnya, badanku tersentak seperti tersengat setrum, karena bibir lelaki itu kini menggantikan jari-jarinya. Wow... putingku dihisapnya kuat-kuat. Aku terlonjak-lonjak dibuatnya. Rasanya seperti tersedot ke dalam sebuah puting-beliung berahi yang membawaku terbang lebih tinggi lagi, lebih jauh lagi.

Dan ... ahhhh!! ... tangan yang satu itu kini ternyata sudah ada di bawah, di antara kedua pahaku yang terbuka dengan sendirinya. Sebuah jarinya -entah jari yang mana- mengelus-elus daerah sedikit di atas gerbang kewanitaanku. Hmmm ... untuk sebuah pembukaan dalam permainan seks (foreplay) bagian itu memang harus disentuh terlebih dahulu, sebelum menyentuh bagian lainnya. Lelaki itu benar-benar piawai. Aku mengerang-erang merasakan kenikmatan sentuhannya. Terasa jelas, cairan-cairan cinta mulai terbentuk di dalam rongga kewanitaanku, bagai embun menempel di dinding-dindingnya. Hangat sekali rasanya daerah di bagian bawah itu. Jauh lebih hangat daripada daerah-daerah lainnya di sekujur tubuhku.

"Mika..," tiba-tiba terdengar bisikan. Uh!? ... apakah lelaki itu yang berbisik?

"Mika ..," bisikan itu semakin keras. Tiba-tiba lelaki itu menghilang. Aku dilanda kepanikan. Cilaka. Kemana perginya ia? Oh, .. jangan tinggalkan aku dalam keadaan begini!

"Mika. Bangun..," terdengar suara Mba Nungki.

Aku tersentak terbangun. Mimpi erotik itu buyar seketika. Ternyata aku sudah terlentang di dipan pijat dengan tubuh terbungkus handuk besar yang agak tersingkap di sana-sini. Mba Nungki berdiri di sebelah dipan, tangannya yang halus menyentuh pundakku. Sebuah senyum lembut menghias wajahnya.

"Sudah malam, Mik. Nanti kamu masuk angin," ujarnya.

Aku bangkit. Membiarkan handuk merosot dari tubuhku. Udara malam segera menyejukkan badanku yang telanjang. Pelan-pelan kesadaran kembali ke kepalaku. Ah, ternyata mimpi itu pendek sekali. Padahal aku ingin berlama-lama. Mukaku merona merah mengingat mimpi itu. Cepat-cepat aku turun dari dipan dan mengenakan piyama handuk yang telah tersedia.

"Makan malam dulu, yuk." ajak Mba Nungki. Aku pun mengangguk saja seperti keledai bego. Terus terang, benakku belum bisa bekerja sempurna. Mimpi erotis itu masih terbayang. Dan selangkangan ku benar-benar agak basah!

(bersambung)
